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Abstract 

This research is entitled "Understanding of the Hadith of Ibn Hajar Al-Asqalani and Imam Al-Aini About Wiping the Khuf 

During Ablution (Comparative Study)." This is motivated by the phenomenon of people leaving prayer only because they object to 

opening their tied shoes when on a long journey. So that for this reason many people are negligent of their obligation to worship the 

Creator. Meanwhile, the Prophet Muhammad had explained about a rukhsakh (relief) regarding wiping the khuf during 

ablution in a hadith. But most of the general public do not know and understand how to wipe the khuf during ablution and what 

are the conditions that must be made obligatory. This then raises the question of how the understanding of the hadith wipes the 

khuf during ablution according to Ibn Hajar al-Asqalani in the book Fath al-Bari and how the understanding of the hadith 

wipes the khuf while performing ablution according to Imam al-Aini in the book Umdat al-Qari. In addition, it aims to find out 

how the understanding of the hadith wipes the khuf during ablution and is contextualized through the theory of Ma'anil Hadith 

from Yusuf al-Qardhawi, using the Library Research method. In addition to collecting data obtained from documentation or 

literature and interviews as supporting data in this study. 
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Abstrak:  

Penelitian ini berjudul “Pemahaman Hadis Ibn Hajar Al-Asqalani Dan Imam Al-Aini Tentang 

Mengusap Khuf Saat Berwudhu (Studi Komparatif).” Dilatar belakangi oleh fenomena orang yang meninggalkan 

shalat hanya karena keberatan untuk membuka sepatu yang terikat ketika dalam perjalanan yang jauh. Sehingga dengan 

alasan tersebut banyak orang yang lalai akan kewajibannya untuk beribadah kepada Sang Maha Pencipta. Sedangkan sudah 

dijelaskan oleh Rasulullah Saw mengenai sebuah rukhsakh (keringanan) mengenai mengusap khuf saat berwudhu dalam 

sebuah hadisnya. Tetapi kebanyakan masyarakat umum tidak mengetahui dan memahami bagaimana tata cara mengusap 

khuf saat berwudhu ini dan syarat yang harus diwajibkan itu apa saja. Hal ini kemudian menimbulkan pertanyaan 

bagaimana pemahaman hadis mengusap khuf saat berwudhu menurut Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab Fath al-Bari dan 

bagaimana pemahaman hadis mengusap khuf saat berwudhu menurut Imam al-Aini dalam kitab Umdat al-Qari. Selain itu 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis mengusap khuf saat berwudhu dan dikontekstualisasikan melalui 
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teori Ma’anil Hadis dari Yusuf al-Qardhawi, dengan menggunakan metode Library Research. Selain itu untuk 

mengumpulkan data didapatkan dari dokumentasi atau kepustakaan dan wawancara sebagai data pendukung dalam 

penelitian ini.   

Kata Kunci: Mengusap, Khuf, Wudhu, Teori Ma’anil Hadis, Kontekstualisasi 

 

Pendahuluan 

 Islalm alda llalh algalma l yalng diturunkaln kepaldal Na lbi Muhalmma ld Salw daln belialu sebalgali utusaln-

Nya l yalng teralkhir untuk menjaldi pedomaln hidup seluruh umalt malnusial hinggal alkhir zalma ln. Taluhid 

a ltalu ke-Esalaln Tuhaln dimalnalpun daln kalpalnpun daln dibalwal seca lral beralntali (esta lfet) dalri saltu 

generalsi ke generalsi selalnjutnyal dalri saltu alngkaltaln ke alngkalta ln berikutnyal, yalitu sebalgali ralhmalt, 

hidalyalh, daln petunjuk balgi malnusial daln merupalkaln ma lnifestalsi da lri sifalt Ra lhmaln1daln Ralhim2 Allla lh 

Swt.3 A lgalma l Islalm a ldalla lh saltu-saltunyal algalma l ya lng di a lkui di sisi Alllalh Swt. Alja lraln da ln ketentualn-

Nya l yalitu bersumber dalri all-Qur’aln daln haldis. Pengertialn haldis secalral umum merupalkaln segallal 

perkalta laln, perbualta ln, persetujualn (talqrir)4 daln hall ihwall yalng disalndalrkaln kepalda l Nalbi Muhalmma ld 

Salw.5  

 Haldis yalng disebut sebalgali sumber hukum yalng kedual setelalh a ll-Qur’aln telalh mengallalmi 

perjallalnaln ya lng palnjalng, bukaln halnyal da lla lm kodifikalsi daln penelitialn vallidita lsnyal, tetalpi jugal 

berkembalng palda l pemalknala ln yalng tepalt untuk sebua lh maltaln haldis yalng dalpalt membumikaln ke 

universallaln alja lraln algalma l Islalm.6 Ka lrenal haldis menjaldi sesualtu yalng penting dallalm setia lp penentualn 

hukum-hukum yalng terdalpalt dalla lm All-Qur’aln, oleh sebalb itu haldis dikalta lkaln sebalgali sualtu 

penjelalsaln a ltalu pemalpalra ln dalri a lpal ya lng sudalh dijelalskaln dalla lm A ll-Qur’aln a ltalu All-Qur’aln 

membutuhkaln haldis alta lupun seballiknyal.7 

 Sunnalh merupalkaln segallal sesaltu ya lng dinukilkaln da lri Nalbi Sa lw, balik berupal perbualtaln, 

perkalta laln ma lupun berupal ta lqrir (persetujualn), penga ljalra ln, sifalt, kelalkualn, sertal perjallalnaln hidup 

balik yalng demikialn itu sebelum Nalbi Salw dia lngkalt menjaldi Ra lsul (utusaln Allla lh) malupun 

sesudalhnyal. Alda lpun hukum sunnalh sendiri yalitu buka lnlalh sebualh alturaln syalri’alt umum. Sehinggal 

sialpalpun tidalk diperbolehkaln untuk melalkukaln tinda lkaln tersebut dengaln inisialtif sendiri setelalh 

 
1 Ar-Rahman merupakan Asmaul Husna yang sering muncul, baik itu dalam al-Qur’an, zikir, maupun doa. Lihat 

Rizem Aizid, Sembuh Total Dengan Wirid Asmaul Husna, editor Abyan al-Fatih, Cet- 1, Yogyakarta, Sabil, 2016, hlm. 85, ar-
Rahman merupakan sifat Allah Swt dengan arti Maha Pemurah. Ar-Rahman juga dapat diartikan sebagai Maha Pengasih 
dan lebih menekankan kepada makna memberi. 

2 Ar Rahim mempunyai arti yang Memiliki Mutlak sifat Penyayang. Ar-Rahim merupakan salah satu nama yang 
disebutkan dalam lafadz basmallah. Dalam lafaz ini, kedudukan Ar-Rahim setelah nama Allah dan Ar-Rahman 

3 Kadir Sobur, Tauhid Teologis, Jakarta, Gaung Persada Press Group, 2013, hlm. 5 
4 Taqrir berasal dari bentuk masdar dari kata kerja Qarrara dimana secara etimologi istilah Taqrir berarti 

penetapan, persetujuan. Lihat Muhammad bin Muqarran bin Mansyur, Lisan al-Araby, Mesir, Dar Misriyah, juz V, t.th, 
hlm. 394, menurut istilah Taqrir tidak berkomentarnya Nabi Saw, atas perbuatan yang dilakukan oleh para sahabat, baik 
disaksikan atau didengarkan.  

5 Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis, Cet ke 2, Surakarta, Zadahaniva Publishing, 
2013, hlm. 3, lihat juga Muhammad Sabbag, al-Hadis al-Nabawiy, t.t: al-Maktabah al-Islami, 1972, hlm. 14 

6 Muhammad Ghifari, Hadis Tentang Terputusnya Shalat Karena Anjing, Keledai Dan Wanita (Studi Kritis terhadap Sanad 
dan Matan Hadis), Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makassar, 2015, hlm. 4 

7 Muhajirin, Kebangkitan Hadis Nusantara, Yogyakarta, Idea Press, 2016, hlm. 16-17 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nama
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melihalt keputusaln hukum yalng diberikaln oleh Ralsulullalh Salw terhaldalp oralng yalng mempunyali 

perkalra l palra l walktu itu.8 

 Hall ini ma lnusial dituntut untuk melalkukaln kewaljibalnnyal terha ldalp salng penciptal A llla lh Swt 

dengaln calra l-calra l yalng telalh dialjalrkaln oleh all-Qur’aln ma lupun sunnalh Ralsulullalh Salw. Algalma l Islalm 

salngalt memperhaltikaln kebersihaln altalu kesucialn, da ln memalndalng balhwal kegialtaln tersebut 

merupalkaln balgialn terpenting sebalgali balgialn yalng tida lk dalpalt terpisalhkaln dalla lm rentetaln ibaldalh 

kepalda l Allla lh Swt. Alrtinyal ibalda lh yalng benalr a ldalla lh ibaldalh yalng dilalkukaln oleh oralng-oralng yalng 

telalh menjalgal kebersihaln daln mensucikaln diri. Ibaldalh ya lng diterimal oleh Allla lh aldalla lh ibaldalh yalng 

sesuali dengaln alturaln alja lraln Islalm, kalrenal dalla lm semua l pralktik ibalda lh palda l kenyaltala lnnyal dida lhului 

dengaln berbalgali malcalm pralktik penyucialn diri.9 Tha lhalralh (bersuci) bisal berupal wudhu, malndi, 

ta lyalmmum10 daln menghilalngkaln naljis.11 

 Wudhu sendiri mempunyali a lrti yalitu sebualh kunci ketikal kital alkaln melalksalnalkaln shallalt ma lupun 

ibaldalh ya lng alda l ketentualn bersih dalri haldalts. Wudhu kital mempengalruhi salh tidalknyal shallalt kital. 

Tidalk halnyal shallalt kital teta lpi semual alma llaln ibalda lh ya lng membutuhkaln sualtu kealda laln suci dalri 

haldalts kecil, semual kuncinyal a ldalla lh wudhu. Wudhu menurut balhalsal a lrtinyal bersih daln indalh, 

sedalngkaln menurut syalral’ alrtinyal membersihkaln a lnggotal wudhu untuk menghilalngkaln halda lts kecil 

yalng dibalwal oleh balda ln. Wudhu sebalgali kegialtaln membersihkaln balgialn khusus yalng ditetalpkaln oleh 

syalra l’ palda l balgialn-balgialn alnggotal ba ldaln ma lnusial dengaln menggunalkaln alir, sebalgali persialpaln balgi 

umalt Islalm untuk menghaldalp Allla lh Swt daln bernialt sema ltal-ma ltal kalrenal A lllalh Swt. 

 A ldalpun balgialn-balgialn baldaln yalng dimalksud ialla lh walja lh, kedual talngaln, sebalgialn ralmbut kepallal, 

da ln kedual kalki. Sebalgalimalnal sudalh dijelalskaln dalla lm Q.S all-Ma lidalh (5):6 yalng menjelalskaln tentalng 

pralktik berwudhu, yalitu: 

وُجُوْهاكُمْ وااايْدِياكُمْ اِلَا الْماراافِقِ واامْساحُوْا بِرُءُوْسِكُمْ وااارْجُلاكُمْ اِلَا  يَااي ُّهاا الَّذِيْنا اٰمانُ وْا اِذاا قمُْتُمْ اِلَا الصَّلٰوةِ فااغْسِلُوْا  
 الْكاعْبايِْ 

“Ha li oralng-oralng yalng berimaln, alpalbilal ka lmu hendalk mengerjalka ln shallalt, malka l balsuhlalh muka lmu daln 
ta lngalnmu salmpali dengaln siku, daln salpulalh kepallalmu daln (balsuh) kalkimu salmpali dengaln kedual ma ltal ka lki”.  
  
 Ra lsulullalh Salw memberikaln rukhsalkh12 kepalda l oralng yalng melalkukaln perjalla lnaln untuk 

mengusalp sepaltu (all-Khuffalini) sebalgali penggalnti membalsuh kalki salalt berwudhu.13 Seba lb sebalgialn 

 
8 Yusuf Qardhawi, Sunnah Rasul Sumber Ilmu Pengetahuan Dan Peradaban, Penj: Abdul Hayyie Al-Kattanie dan Bduh 

Zulfidar, Jakarta, Gema Insani Press, tth, hlm. 73 
9 Kutbuddin Aibak, Fiqih Tradisi Menyibak Keragaman dalam Keberagamaan, Yogyakarta, Kalimedia, 2015, hlm. 3 
10 Secara etimologi berarti “menyengaja” sedangkan menurut pengertian terminology yaitu menyengaja tanah 

yang diusapkan ke muka dan kedua tangan sebagai pengganti dari wudhu’ dan mandi dengan syarat yang teah ditentukan 
oleh syara’. Lihat Khoirul Abror, Fiqh Ibadah, Yogyakarta, CV. Arjasa Pratama Bandar Lampung, 2019, hlm. 58 

11 Muhammad Muslih Ali Musdin, Kajian Ilmu Thaharah Pada Kitab Fathul Qorib Karya Ibnu Qosim Al-Ghazy Dan 
Relevansinya Dengan Bahan Ajar Fiqih Kelas Vii Madrasah Tsanawiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri 
Kudus, 2021, hlm. 4 
 

12 Rukhsakh merupakan ketetapan hukum yang menyalahi atau berbeda dari hukum yang ditetapkan secara kulli 
atau dalam istilah ushul disebut dengan ‘azimah. Rukhsakh lebih bermakna adanya pengecualian dari hukum-hukum yang 
ditetapkan secara global dan berlaku umum. Lihat Sulastri Caniago, ‘Azimah Dan Rukhsakh Suatu Kajian Dalam Hukum 
Islam, STAIN Batusangkar, 2014, hlm. 116 
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oralng sering meningga llkaln shalla lt halnyal ka lrenal kebera ltaln untuk melepals kedual sepaltunyal ya lng 

terikalt, balju lengaln yalng sempit, sedalng bermalke up, daln lalin sebalgailnyal. Sehinggal kebalnyalkaln oralng 

khususnyal oralng yalng tidalk kualt imalnnyal untuk melalksalnalkaln ibaldalh shallalt mera lsal beralt jikal halrus 

melepals sepaltu, jilbab dan menghapus make up terlebih dahulu sebelum berwudhu. Seba lgalima lnal 

salbdal Ra lsulullalh Salw ya lng sudalh menjelalskaln rukhsalh ketikal da llalm berwudhu, yalitu:  

، جاامِعٍ عانْ يَاْيَا الْقاطَّانِ. قاالا ابْنُ  ث اناا مُُامَّدُ بْنُ باشَّارٍ وامُُامَّدُ بْنُ حااتٍِِ ث اناا يَاْيَا بْنُ ساعِيْدٍ عانِ التامِيِ     واحادَّ : حادَّ حااتٍِِ
بْنِ شُعْباةا، عانْ أابيِْهِ قاالا باكْرٌ واقادْ ساِ  الْمُغِيْْاةِ  ابْنِ  بْنِ عابْدِاِلله، عانِ الْْاسانِ، عانِ  بْنِ الْمُغِيْْاةِ: أانَّ  ، عانْ باكْرِ  عْتُمِنِ 

 14ت اواضَّأا، فاماساحا بنِااصِياتِهِ، واعالاى الْعِمااماةِ، واعالاى الْْفَُّيِْ.  لَّما النَّبَِّ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسا 

“Muhalmma ld bin Balsya lr daln Muhalmma ld bin Haltim telalh menyalmpalika ln kepaldal kalmi dalri Yalhyal all-Qalthaln 
Ibnu Haltim mengaltalka ln, Yalhya l bin Sal’id menyalmpalika ln kepaldal kalmi dalri alt-Talimi, dalri Balkr bin Albdullalh, 
dalri all-Halsa ln, dalri Ibnu all-Mughiralh bin Syu’balh, dalri alya lhnyal Balkr mengalta lkaln, alku telalh mendengalr dalri 
Ibnu all-Mughiralh balhwal sua ltu ketikal Nalbi Salw berwudhu. Belialu pun mengusalp ubun-ubunnyal, balgialn alta ls 
serbalnnyal, sertal dual khufnyal.”  
  

Mengusalp khuf boleh dilalkukaln sala lt bepergialn daln tida lk, yalitu dengaln ketentualn jikal dalla lm 

kealdala ln salfalr berlalku selalmal tigal halri tigal ma llalm, seda lngkaln jikal untuk oralng yalng sedalng mukim 

berlalku sehalri semalla lm saljal. Nalmun dengaln syalra lt, salalt sebelum memalkali khuf, sudalh dalla lm 

kealdala ln suci terlebih dalhulu.15 Malksud suci disini yalitu suci dalri halda ls daln naljis untuk kedual kalki 

da ln khuf yalng di palkali tersebut. Sesuai yang tertera dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim, yaitu sebagai berikut: 

ث اناا   ث اناا إِسْحااقُ بْنُ مانْصُوْرٍ: حادَّ : حادَّ ثانِِ مُُامَّدُ بْنُ حااتٍِِ عُمارُ بْنُ أابِ زائدِاةا عانِ الشَّعْبِِ ، عانْ عُرْواةابْنِ الْمُغِيْْاةِ،  واحادَّ
لاهُ. ف اقاالا  خُفَّيْهِ،  عالاى  واماساحا  ف ات اواضَّاا  واسالَّما،  عالايْهِ  اللهُ  صالَّى  النَّبَِّ  واضَّأا  أ نَّهُ  أابيِْهِ  أادْخالْتُ هُماا    عانْ  ))إِنّ ِ   : ف اقاالا

 16طااهِراتايِْ((. 
“Muhammad bin Hatim  menyampaikan kepadaku dari Ishaq bin Manshur, dari Umar bin Abu Za’idah, dari 
asy-Sya’bi, dari Urwah bin al-Mughirah, dari ayahnya bahwa dia membawakan air wudhu untuk Nabi Saw. 
Beliau pun berwudhu dan mengusap kedua khuf nya, lalu bersabda kepadanya, “Aku memasukkan keduanya 
(kakiku ke dalam khuf) dalam keadaan bersuci.” 
 

Redaksi hadis yang kedua dalam riwayat al-Bukhari yaitu: 

ث اناا اللَّيْثُ عانْ يَاْيَا بْنِ ساعِيْدٍ عانْ ساعْ  : حادَّ ث اناا عامْرُوبْنُ خاالِدٍ الْْارَّنُّّ قاالا فِعٍ بْنِ جُبايٍْْ عانْ  حادَّ دٍ ابْنِ إبِْ رااهِيْما عانْ نَا
صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما أانَّهُ خاراجا لِْااجاتِهِ فاات َّب اعاهُ الْمُغِيْْاةِ     عُرْواةا بْنِ الْمُغِيْْاةِ عانْ أابيِْهِ الْمُغِيْْاةِ بْنِ شُعْباةا عانْ راسُوْلِ اللهِ 

هاا ماا  17ءٌ فاصابَّ عالايْهِ حِيْا ف اراغا مِنْ حااجاتِهِ ف ات اواضَّأا واماساحا عالاى الْْفَُّيِْ. بِِِدااواةٍ فِي ْ

 
13 Alvita Niamullah, Hukum Mengusap Kaos Kaki Saat Berwudhu, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Institut 

Agama Islam Negeri, Samarinda, 2016, hlm. 4 
14 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, diterjemahkan oleh Ferdinand Hasmand dkk, 

Ensiklopedia Hadis3; Shahih Muslim 1, Almahira, Cet ke 1, 2012, hlm. 145 
15 Farid Nu’man Hasan, Fiqih Perempuan Kontemporer, Jakarta, Gema Insani, Cet ke 1, 2018, hlm. 48 
16 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi…, hlm. 144 
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‘Amr bin Kholid al-Haroniy dia berkata telah menyampaikan kepada kami dari al-Laits yang mengabarkan dari 
Yahya bin Sa’id, dari Sa’ad bin Ibrahim, dari Nafi’ bin Jubair, dari Urwah bin al-Mughirah, dari ayahnya, al-
Mughirah bin Syu’bah bahwa Rasulullah Saw pergi untuk buang hajat. Lantas al-Mughiroh mengikuti beliau 
dengan membawa air, lalu dia menuangkan air untuk beliau ketika usai buang hajat, kemudian beliau berwudhu 
dan mengusap kedua khufnya.  

Pemaknaan suatu hadis diperlukan kejelasan apakah hadis ini akan dimaknai secara tekstual 

maupun kontekstual. Upaya mencapai pemahaman yang sesuai dengan Ilmu Hadis, yang perlu 

diperhatikan yaitu settingan-historis yang melatarbelakangi hadis ini muncul. Hal ini lah yang 

mendorong penulis untuk lebih jauh dalam mengkaji mengenai kandungan makna hadis tersebut. 

Peneliti memfokuskan pada kajian Hadis Mengusap Khuf Saat Berwudhu dalam Pemahaman 

Ibn Hajar al-‘Asqalani Dan Imam al-‘Aini Pada Analisis Kitab Fath al-Bari Dan Umdat al-

Qari, kajian ini hanya diutamakan pada makna kandungan hadis tersebut beserta relevansinya 

dengan pemikiran atau pemahaman tokoh dari pengarang masing-masing kitab Fath al-Bari dan kitab 

Umdat al-Qari dengan menggunakan metode Library Research (memanfaatkan kepustakaan), selain itu 

teknik pengumpulan data dari dokumentasi dan sumber wawancara sebagai data pendukung analisis 

penelitian.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tinjauan Umum Khuf  

Khuf (الخـف) bentuk tunggal dari kata khifaaf (خفاف). Secara bahasa artinya sesuatu yang dipakai di 

kaki. Dalam terminologi fiqih, artinya penutup kedua mata kaki hingga ke bawah kaki, yang terbuat 

dari kulit atau sejenisnya.18 Sementara  المسح على الخفين  adalah mengusap dan membasahi khuf, pada 

tempat tertentu, dan waktu tertentu sebagai ganti dari mencuci kaki saat berwudhu.  

Mengusap sepatu (mash al-khuffain) merupakan salah satu keistimewaan yang dimiliki umat Nabi 

Muhammad Saw. Ia merupakan kemurahan yang telah disepakati kebolehannya oleh para ulama bagi 

orang yang telah mempunyai wudhu, baik ketika sedang dalam perjalanan maupun ketika di rumah, 

meskipun tanpa ada kebutuhan, atau bagi seorang perempuan yang menetap di rumah dan orang 

yang lumpuh yang tidak dapat berjalan.19 Mengusap khuf ketika berwudhu hukumnya dibolehkan 

dalam Islam berdasarkan hadis-hadis dan kesepakatan para ulama. Ketentuan tentang mengusap khuf 

ini telah ditetapkan dengan beberapa hadis shahih yang hampir mencapai tingkat Mutawatir.20 Sekitar 

empat puluh orang sahabat yang meriwayatkannya dari Rasulullah Saw.21 Sementara itu al-Hasan al-

 
17 Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Bardizbah al-Ju’fiy al-Bukhari, Shahih Bukhari, 

Universitas al-Azhar Cairo Mesir, al-Maktabah at-Taufiqiyyah, 256 H, Juz 1, hlm. 59 
18 Abdullah bin Abdurrahman, Syarah Bulughul Maram, Alih Bahasa Oleh Tharin Suparta; M. Faisal, Jakarta, 

Pustaka Azzam, 2006, Jilid 1, hlm. 271 
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, Jakarta, Amzah, Cet. ke 1, 

2009, hlm. 72 
20 Secara istilah ada beberapa redaksi diantaranya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang banyak 

yang mustahil menurut tradisi mereka sepakat untuk berdusta dari sesama jumlah banyak dari awal sanad sampai akhir. 
Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Jakarta, Amzah, Cet. ke 1, 2012, hlm. 146 

21 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Mazhab, Alih Bahasa Oleh Chatibul Umam & Abu Hurairah, Jakarta, 
Darul Ulum Press, 2010, Jilid 1, hlm. 296 
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Bashri mengatakan, “Tujuh puluh sahabat Rasulullah Saw menceritakan kepadaku bahwa beliau 

Nabi Saw mengusap kedua khuf nya. Imam Ahmad mengatakan, “Dalam hatiku tidak ada keraguan 

sedikitpun mengenai izin mengusap khuf. Karena dalam hal ini terdapat empat puluh hadis yang 

diriwayatkan Nabi Saw.”22 

 

Pandangan Ulama 

Ibnu al-Mundzir dalam kitabnya al-Ijma’ menyebutkan bahwa Ijma’ ulama atas bolehnya 

mengusap sepatu seperti yang ditunjukkan oleh hadis-hadis shahih yang banyak jumlahnya bahwa 

Rasulullah Saw mengusap sepatu saat di rumah dan dalam perjalanan, Rasulullah Saw 

memerintahkannya dan memberi keringan untuk itu. Para sahabat dan generasi selanjutnya sepakat 

membolehkan mengusap sepatu (khuf).23 

Menurut jumhur Ulama mengusap khuf di perbolehkan, walaupun membasuh kaki lebih baik. 

Menurut Imam Hambali bahwa yang lebih utama adalah mengusap karena mengambil rukhshah.24 

Menurut Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah yang benar adalah bahwa yang lebih utama pada setiap orang 

sesuai dengan keadaan kakinya, bagi orang yang mengenakan khuf dianjurkan mengusapnya, dan 

tidak perlu melepasnya karena mengikuti Nabi Saw dan para sahabat, dan bagi orang yang kedua 

kakinya terbuka hendaknya dia membasuhnya, dan hendaknya dia tidak bersikeras mengenakan khuf 

agar dapat mengusapnya atau memaksakan diri melepasnya hanya karena ingin membasuh kakinya. 

Wahbah az-Zuhaili mengatakan, “Bahwasannya mengusap sepatu merupakan rukhsakh menurut 

imam yang empat baik dalam safar25 maupun mukim bagi laki-laki ataupun perempuan sebagai 

bentuk kemudahan bagi kaum muslimin, khususnya waktu-waktu musim panas dan musim dingin 

ketika safar atau para pegawai yang di tuntut untuk selalu siaga setiap saat seperti tentara, polisi dan 

para murid yang bekerja untuk kampusnya”.26   
 

Kriteria Khuf 

Ada dua pendapat ulama yang memberikan definisi yang berbeda mengenai pengertian atau 

kriteria dari khuf itu sendiri, diantaranya yaitu sebagai berikut:  

Syekh Wahbah az-Zuhaili rahimahullah mengatakan bahwa, 

  وانَاْوِهِ السااترُِ للِكاعْبايِْ فاأاكْث ارُ مِنْ جِلْدٍ 

 
22 Abdullah Bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram…, hlm. 271-272 
23 Imam An-Nawawi, Al Majmu’ : syarah al Muhadzdzab, Alih Bahasa Oleh Abdurrahim Ahmad, Umar Mujtahid, 

Jakarta,  Pustaka Azzam, 2009, Jilid 1, hlm. 867 
24 Merupakan ketetapan hukum yang menyalahi atau berbeda dari hukum yang ditetapkan secara kulli atau 

dalam istilah ushul disebut dengan ‘azimah. Rukhsakh lebih bermakna adanya pengecualian dari hukum-hukum yang 
ditetapkan secara global dan berlaku umum. Lihat Sulastri Caniago, ‘Azimah Dan Rukhsakh Suatu Kajian Dalam Hukum 
Islam, STAIN Batusangkar, 2014, hlm. 116 

25 Secara Etimologi, safar memiliki makna membuka, menampakkan, menjelaskan, memperlihatkan dan juga 
berarti menempuh suatu jarak perjalanan. Dalam fiqh Islam, kata safar diartikan dengan keluar bepergian meninggalkan 
kampong halaman dengan maksud menuju suatu tempat dengan jarak tertentu yang memblehkan seseorang yang 
bepergian untuk mengqashar shalat. Lihat Muchtar Ali, Bimbingan Bagi Musafir, Jakarta, Direktur Urusan Agama Islam 
dan Pembinaan Syariah, 2013, hlm. 3  

26 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islami Wa Adillatuhu, Alih Bahasa Oleh Abdul Hayyie alKattani, Jakarta, Gema 
Insani, 2010, Jilid 1, hlm. 394 
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Dari definisi Syekh Wahbah az-Zuhaili di atas, kita bisa memahami bahwa sepatu yang 

memenuhi standar makna khuf adalah jika sampai menutupi mata kaki dan tidak tembus air. Jika 

tidak bukanlah termasuk dari pengertian khuf.  

Sedangkan menurut Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah, beliau mengatakan 

bahwa, 

وْفِ واشاباها ذالِكا مِنْ كُلِ  واالْْفَُّانِ ماا يُ لْباسُ عالاى الر جِْلِ مِنا الْْلُُودِ وايُ لْحاقُ بِِِماا ماا يُ لْباسُ عالايْهِماا مِنا الْكِتَّانِ واالصُّ 
 ماا يُ لْباسُ عالاى الر جِْلِ مَِّا تاسْتافِيْدُ مِنْهُ بِِ لتَّسْخِيِْ  

Khuf adalah apa-apa yang dipakai pada kaki yang terbuat dari kulit dan disetarakan dengan apa 

yang dipakai pada keduanya, baik dari bahan katun, wol, maupun lainnya yang dipakai pada kaki 

untuk memberikan kehangatan.27 

 

Cara Mengusap Khuf dan Tempatnya 

Mengusap khuf boleh dilakukan saat bepergian atau pun tidak, tetapi dengan adanya sebuah 

ketentuan. Ketentuan waktunya yaitu berlaku sehari semalam bagi orang yang mukim dan berlaku 

tiga hari tiga malam bagi orang yang melakukan musafir (dalam perjalanan). Waktu tersebut terhitung 

dari ketika berhadats (batal wudhu) sesudah memakai khuf.28 Syuraih bin Hani menuturkan: Aku 

pernah bertanya kepada Ali bin Abi Thalib Ra. tentang mengusap khuf. Ia jawab: Rasulullah Saw 

memerintahkan kita agar orang yang mukim mengusap satu hari satu malam, dan orang yang sedang 

dalam bepergian tiga hari tiga malam.29 Menurut pendapat yang terpilih, jangka waktu ini dihitung 

sejak waktu mengusap, dan ada juga yang mengatakan sejak hadats setelah sepatu dipakai. Untuk 

cara mengusap khuf nya adalah dengan mengusap bagian atas khuf tersebut sebagaiman telah 

diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib Ra. Sebagai berikut. 

هُ واقادْ راأايْتُ راسُولُ اِلله   أاعْلَا مِنْ  بِِالْماسْحِ  أاوْلَا  الُْفِ   أاسْفالا  بِِالرَّأْىِ لاكاانا  يْنُ  الدِ  عالايْهِ واسالَّما  صالَّى اللهُ لاوْ كاانا   
 يَاْساحُ عالاى ظااهِرِ خُفَّيْهِ 

“Seandainya agama ini semata-mata akal, niscaya mengusap bagian bawah khuf lebih utama dibandingkan bagian 
atasnya. Aku telah melihat Rasulullah Saw mengusap bagian atas khuf nya.  

 
Syekh Muhammad Muhajirin rahimahullah mengatakan bahwa bagi kalangan Hanafiyah dan 

Hanabillah, yang disunnahkan diusap adalah bagian atas saja bukan bagian bawahnya. Adapun 

riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah Saw mengusap bagian atas dan bawah telah dibatalkan 

oleh hadis shahih di atas.30 Imam Ibnu Qudamah mengatakan bahwa bagian atas itulah yang 

dianjurkan. Adapun bagian bawah tidak, dan tidak pula bagian belakangnya. Inilah pendapat Urwah, 

 
27 Syekh Muhammad bin Shalih al Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti’, Juz 1, hlm. 222 
28 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), Bandung, Sinar Baru Algnsindo, Cet. ke 40, 2007, hlm. 33 
29 Dilansir oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad (1/96, 100, 113), Muslim dalam Shahih (276), kitab Ath-Thaharah, 

Bab at-Tauqit fi al-Mash ‘ala al-Khuffain, an-Nasa’i (1/84), Ibnu Majah, dan al-Baihaqi. Ia (Baihaqi) mengatakan: Ini 
merupakan hadis yang paling shahih diriwayatkan dalam masalah ini.  

30 Syekh Muhammad Muhajirin Amsar, Misbah azh-Zhalam, Juz 1, hlm. 64 
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Atha, al-Hasan, ats-Tsauri, al-Auza’I, Ishaq, Ashhab ar-Ra’yi (pengikut Abu Hanifah) dan Ibnu al-

Mundzir.31  

Untuk tahapannya yaitu bermula dari jari kaki diusap dengan jari tangan hingga ke betis. Dan 

wajib mengusap mengikut mazhab Hanafiyyah,32 adalah kira-kira tiga jari dari jari tangan yang paling 

kecil33, mulai dari bagian depan atas pada setiap kaki, sebanyak sekali usapan dengan memperkirakan 

apa yang digunakan untuk mengusap. Dengan demikian tidak sah seandainya mengusap di telapak 

kaki atau tumit, di kiri kanannya, ataupun di betis. Usapan itu tidak disunnahkan untuk diulang dan 

diusap di sebelah bawah. Hal ini karena cara mengusap perlu diikuti seperti yang dinyatakan oleh 

syara.34  

Menurut pendapat Imam Maliki wajib mengusap seluruh bagian atas khuf.35 Adapun bagian 

bawahnya disunnahkan untuk diusap. Yaitu dengan menempatkan jari-jari tangan kanannya pada 

jari-jari kaki kanannya manakala jari-jari tangan kirinya di bawah jari kaki kanan. Dan mengusap 

kedua tangannya ke arah mata kaki. Dan begitulah sebaliknya pada kaki kiri dengan mengulangi 

perbuatan yang sama dengan tangan yang berlawanan. Sehingga rata kesemua permukaan atas dan 

bawah khuf tersebut.36 

Sementalral itu menurut Imalm Sya lfi’i, cukup dengaln tinda lkaln yalng dinalma lkaln sebalgali mengusalp. 

Ial seperti mengusalp kepallal ya lng dilalkukaln di tempalt ya lng falrdhu, yalitu balgialn alta ls khuf bukaln di 

balwalhnyal, tepi alta lu belalkalng tumit. Kalrenal mengusalp tela lh dinyaltalkaln secalra l mutlalk daln tida lk salh 

untuk menetalpkaln sualtu kalda lr tertentu. Oleh kalrenal itu, ial cukup dengaln kaldalr boleh dinalmalkaln 

sebalgali usalpaln.  

Ima lm Halmballi berpendalpalt balhwal mencukupi mengusalp khuf ini dengaln mengusalp sebalgialn 

besalr ba lgialn depaln sebelalh alta ls khuf secalral membujur. Tidalk disunnalhkaln mengusalp balgialn balwalh 

da ln jugal balgialn belalkalng tumitnyal, yalitu seperti pendalpalt Imalm Ha lnalfi. Jaldi kesimpulalnnyal, 

menurut Imalm Malliki, kaldalr yalng waljib diusalp aldalla lh seluruh balgialn alta ls khuf seperti alnggotal wudhu 

yalng lalin. Sedalngkaln menurut Imalm Halnalfi, yalng waljib diusalp aldalla lh sekalda lr tigal jalri talngaln, salmal 

seperti mengusalp kepalla l dalla lm berwudhu.37  

Ima lm Halmballi berpendalpalt perlu mengusalp sebalgialn besalr balgialn altals khuf berdalsalrkaln haldis 

da lri Mughiralh, yalitu sebalgali berikut.38 

عابْدُ   هُوا  ق ايْسٍ الأاوْدِىِ   أابِِ  عانْ  الث َّوْرىِِ   سُفْياانا  عانْ  باةا عانْ واكِيْعٍ  أابِِ شاي ْ بْنُ  عُثْماانُ  ث اناا  ث ارْواانا عانْ حادَّ بْنُ    الرَّحْْانِ 
 ماساحا عالاى الْْاوْرابايِْ واالن َّعْلايِْ  زهُايْلٍ بْنِ شُراحْبيِْلا عانِ الْمُغِيْْاةِ بْنِ شُعْباةا أانَّ راسُوْلُ اِلله صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما ت اوا ضَّأا وا 

 
Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Utsma ln bin Albu Syalibalh dalri Walki' dalri Sufyaln A lts-Tsaluri dalri Albu Qalis 
All Aludi, yalitu Albdurralhma ln bin Tsalrwaln dalri Huzalil bin Syuralhbil dalrin All-Mughiralh bin Syu'balh 

 
31 Syekh Muhammad Muhajirin…, hlm. 65 
32 Wahbah Az-Zuhaili, Mausuah Fiqh Islami Wa Qadhaya Al Muashirah, Dar Al Fikr, 2012, hlm. 408 
33 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Abdul Rahman Al Hanafi Al Hashkafiy, Al Dar Al Mukhtar, 

Beirut, Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2002, hlm. 41 
34 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islami Wa Adillatuhu, hlm. 397 
35 Al Mausuah Al Fiqhiyyah, Kuwait: Kementerian Waqaf dan Hal Ehwal Islam, 1998, Jilid 37, hlm. 268 
36 Al Mausuah Al Fiqhiyyah, hlm. 268 
37 Ibnu ‘Abdil Qadir, Penjelasan Shahih Bukhari (KItab Wudhu), 2014, hlm. 263 
38 Abi Daud Sulaiman bin al asy’ats al Sijistani, Sunan Abi Daud, Riyadh, Baitul Afkar al Dauliyah, hlm. 41 
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balhwalsalnya l Ralsulullalh sha lllalllalhu 'allalihi walsa lllalm berwudhu daln mengusalp balgialn altals kedual ka los ka lki daln 
salndallnyal.39 
 
 
 
 
Syalralt-syalralt Mengusalp Khuf 

Terdalpalt syalralt yalng disepalkalti di kallalngaln palral fuqalha l dallalm mengkaltegorikaln beberalpal syalra lt 

mengusalp khuf. Palral fuqalhal tersebut telalh bersepalka lt untuk mensyalraltkaln enalm perkalral da llalm 

mengusalp khuf dialntalra lnyal yalitu sebalgali berikut: 

1. Mema lkali Kedual-Dualnyal Pa ldal Walktu Suci40 
2. Hendalklalh Khuf Tersebut Bersih Sertal Menutup Semual Balgialn Kalki yalng Halrus Dibalsuh 

Ketikal Berwudhu 
3. Khuf Tersebut Boleh Digunalkaln Untuk Meneruskaln Perja llalnaln Menurut Kebialsala ln  
4. Melekalt Palda l Kalki Talnpal Diikalt 

5. Da lpalt Melindungi Malsuknyal A lir Ke Kalki 

6. Sepaltu (Khuf) Tidalk Mengallalmi Robek Besalr ya lng Dalpa lt Menyulitkaln Untuk Mengusalpnyal.41 

 

Perkalral-Perkalral yalng Membaltallkaln Mengusalp Khuf 

A ldal beberalpal perkalral ya lng dalpalt membalta llkaln mengusalp khuf, dialntalralnyal ya litu sebalgali 

berikut:  

1. Balta llnyal wudhu 

2. Perkalra l yalng mewaljibkaln malndi seperti junub daln halid. 

3. Membukal salla lh saltu dalri kedual khuf alta lupun kedual-dua l nyal.42 

4. Terbukal sebalgialn dalri kalki kalrenal tersingkalp altalu terbukalnyal talli pengikalt daln sebalgalinyal. 

Ima lm Syalfi’i daln Halmballi berpendalpalt balhwal seba lb-sebalb tersebut dalpalt membaltallkn 

wudhu. 

5. A lpalbilal sebalgialn besalr dalri salla lh saltu kalki yalng beralda l dallalm khuf dibalsalhi alir, meskipun 

khuf itu balgus.43  

 

Biografi dan Kitab 

a. Ibn Hajar al-Asqalani 

Na lmal lengkalpnyal yalitu Ibn Halja lr a ll-Alsqallalni Syiha lbuddin Albu Faldl Alhmald Ibn Alli Ibn 

Muhalmmald Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Mahmud Ibn A lhmald Ibn Hajar yalng dikenall dengaln nalmal 

Ibn Haljalr a ll-Kinnalni all-Sya lfi’I all-Misri. Ibn Haljalr lalhir palda l talnggall 12 Syal’baln talhun 773 H44 di 

 
39 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, jilid 1, Jakarta, Pustaka Azzam, 2007, hlm. 62-63 
40 Hasan bin Ammar bin Al-Shurunbalaali Al-Hanafi, Maraqi Al Falah Bi Imdad Al Fattah, Beirut, Dar Al-Kotob 

Al-Ilmiyah, 2004, hlm. 53. Lihat juga Muhammad Amin ibn Abidin ash-Shami, Radd Al Muhtar ‘ala Al Dar Al Mukhtar 
Syarah Tanwir Al Abshar, Riyadh, Dar ‘Alim Al Kutub, 2003, Jilid 1, hlm. 436 

41 Abdul Aziz Muhammad Azzam…, hlm. 73 
42 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam…, hlm. 34 
43 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2 Thaharah, Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2019, hlm. 401 
44 Syamsuddin Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Sakhawi, Al-Dau’ Al-Lami’ Li Ahl Qarn Al-Sani, Bairut, Dar 

Maktabah al-Hayah, hlm. 36 
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pinggiraln sungali Nil di Mesir, tempalt tersebut dekalt dengaln Da lr All-Nuhals dekalt ma lsjid all-Ja ldid.45 

Ibn Haljalr dikenall sebalgali ulalmal yalng allim di zalma lnnyal, ial juga menjaldi qaldhi dalla lm malzhalb Syalfi’i 

da llalm jalngkal walktu yalng cukup lalmal. Kalra lngaln belialu mencalpali 150 bualh judul dialntalra lnyal yalitu 

Ta lhdzibu Talhdzib, Bulugh all-Malralm da ln Falthl all-Balri Syalrh Shalhih a ll-Bukhalri yalng dimulali palda l 817 H 

salmpali selesali ta lhun 842 H. Palda l malla lm salbtu 18 Dzulhijjalh 852 H, ial wa lfalt setela lh mengallalmi sa lkit 

beberalpal halri selesali mengalja lr, jenalzalhnyal dishalla ltkaln pulal secalra l ghalib dalri berbalgali wila lyalh Islalm.46 

Kitalb Falth a ll-Balri Syalrh Shalhih all-Bukhalri kalryal monumentall Ibnu Halja lr all-A lsqalla lniy alda llalh kitalb 

yalng mensyalra lhi kitalb Sa lhih all-Bukhalri. Kitalb ini terdiri da lri 13 juz kitalb syalra lh daln 1 juz teball 

muqalddimalh. Muqalddimalh kitalb Falth a ll-Balri ini diberi nalmal Haldyu all-Salri. Ibnu Haljalr memulali 

penulisaln kitalb ini ketikal umur 44 talhun, yalkni talhun 817 H daln selesali paldal talhun 842 H (25 

talhun). 

b. Imam al-Aini 

Ima lm all-Alini memiliki nalma l lengkalp Baldruddin Albu Muhalmmald bin Alhmald Ibn Musal bin 

A lhmald Ibn Husalin Yusuf bin Malhmud all-Halla lbi. Lalhir palda l ta lnggall 17 Ralma ldaln 762 H di Alinaltalb. 

A lwallnyal kelualrgal all-A lini tinggall di Hallb daln pindalh ke Alinalta lb kalrenal a lya lhnyal dipercalya l menjaldi 

halkim disalnal da ln di negeri inilalh all-Alini la lhir.47 A ll-Salkhalwi mengalta lkaln tentalng all-Alini, ial a lda llalh 

seoralng Imalm ya lng allim, memiliki ilmu yalng salngalt luals, mengetalhui ilmu shalralf, balhalsal Alra lb daln 

lalinnyal. Seoralng halfiz dallalm ilmu sejalralh daln balhalsal.  Palda l malsal Ra ljal Balrsibaly, al-Alini memegalng 

dual jalbalta ln yalitu all-Hisbalh (menggalntikaln Talqiyuddin all-Malqrizi) daln Qaldi all-Qudalt all-Halnalfiyyalh 

selalma l 12 talhun berturut-turut. Dallalm ha ll ini all-Salkhalwi menuturkaln balhwal da lla lm sejalralh 

a ldministralsi di Mesir, tidalk alda l yalng bisal meneralpkaln ja lbaltaln seperti Imam al-Aini tersebut. Imalm 

a ll-Alini meninggall pa ldal ma llalm sela lsal ta lnggall 4 Dzulhijjalh talhun 855 H paldal usial 73 talhun daln 

dima lkalmkaln di Kaliro.48 

Kitalb kalryal Ima lm all-A lini memilki nalmal lengkalp yalitu Umdalt all-Qalri Syalrh Shalhih all-Bukhalri. Paldal 

terbitaln Dalr a ll-Fikr Beirut Libalnon, kitalb ini terdiri da lri 12 jilid, 25 juz. All-Alini memulali penulisaln 

kitalb ini paldal ta lhun 820 H daln selesali palda l ta lhun 846 H (26 talhun) seperti yalng ial sebutkaln da llalm 

a lkhir kitalb, limal talhun setelalh Ibn Halja lr menyelesalikaln kitalb syalralh nyal.49 

 

Hadis-Hadis Mengusap Khuf Saat Berwudhu 

 Berikut ini redalksi haldis-haldis mengenali mengusalp khuf sala lt berwudhu  dallalm kitalb Falth all-Balri 

da ln kitalb Umdalt all-Qalri. Dallalm kedual kitalb tersebut terda lpalt empalt reda lksi haldis yalng salma l dalla lm 

menjelalskaln mengenali malsalla lh mengusalp khuf sala lt berwudhu, dialntalra lnyal sebalgali berikut:  

• Haldis mengusalp khuf dallalm kitalb Falth all-Balri 

ثانِِ عامْرُو حادَّ ث اناا أاصْباغُ بْنُ   ثانِِ  الْفاراجِ الْمِصْرِى عانِ ابْنِ واهْبٍ قاالا حادَّ أابوُ النَّضْرعِانْ أابِِ سالاماةا بْنِ  بْنُ الْْاارِثِ حادَّ
أانَّهُ ماساحا عالاى الْْفَُّيِْ    عابْدِالرَّحْْانِ عانْ عابْدِ اِلله بْنِ عُمارا عانْ ساعْدِ بْنِ أابِِ واقااصٍ عانِ النَّبِِ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما 

 
45 Syamsuddin Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Sakhawi…, hlm. 38 
46 Ja’far Assegaf, Komparatif Metode Pensyarahan Kitab Fath Al-Bari Dan ‘Umdat Al-Qari Syarh Shahih, Jurnal 

Pemikiran Islam Dan Filsafat, FITK IAIN Surakarta, Vol. XI, No. 2, 2014, hlm. 4 
47 Muhammad Mahmud Ibn Ahmad Al-Aini, al-Bidayah Fi Syarh al-Hidayah, Bairut, Dar al-Fikr, 1980, hlm. 115 
48 Al-Sakhawi…, hlm. 132 
49 Badruddin Al-Aini, Umdat Al-Qari Sharh Sahih Al-Bukhari, Bairut, Dar Ihya al-Turas al-Arabi, hlm. 175 
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ئاً ساعْدٌ عانِ النَّبِ صالَّ  : ن اعامْ، أِذاا حادَّثاكا شاي ْ ى اِلله عالايْهِ واسالَّما فالَا واأانَّ عابْدا اِلله بْنا عُمارا ساأالا عُمارا عانْ ذالِكا ف اقاالا
ثاهُ ف افاالا عُمارُ لعِابْدِ  واقاالا مُوْساى بْنُ عُقْباةا: أاخْباا  تاسْأالْ عانْهُ غايْْاهُ. نِِ أابوُ النَّضْرِى أانْ أابِا سالاماةا أاخْبااهُ أانَّ ساعْدًا حادَّ

هُ    50اِلله نَاْوا

Telalh menceritalka ln Alsbalgh bin Falralj all-Mishriy dalri Ibn Wa lhhalb berkaltal telalh menceritalka ln kepaldalku Almru 
bin all-Halrits telalh menceritalka ln kepaldalku Albu aln-Naldhr da lri Albu Sallalmalh bin A lbdurralhmaln dalri A lbdullalh 
bin Umalr dalri Sal’ald bin Albi Walqalsh dalri Nalbi Salw, “Ba lwalsalnnyal belialu mengusalp balgialn altals sepalsa lng 
sepaltunyal” daln Albdullalh bin Umalr bertalnyal tenta lng hall itu kepaldal Umalr, malkal Umalr menjalwalb, “Benalr.” 
Alpalbilal Sal’ald menceritalka ln kepaldalmu sesualtu yalng beralsa ll da lri Nalbi Salw, malkal ja lngaln Talnyal mengenali hall itu 
kepaldal oralng lalin. Musal bin Uqbalh berkaltal, telalh mencerita lkaln kepaldalku Albu aln-Naldhr balhwalsalnnyal Albu 
Sa llalmalh mengalbalrkaln kepaldalnyal, sesungguhnyal Sa l’ald menceritalka ln kepaldalnyal, ma lkal Uma lr berkaltal kepa ldal 
Albdullalh perkalta laln seperti di alta ls”. 
 

ث اناا اللَّيْثُ عانْ يَاْيَا بْنِ ساعِيْدٍ عانْ ساعْدٍ ابْنِ إبِْ راا : حادَّ ث اناا عامْرُوبْنُ خاالِدٍ الْْارَّنُّّ قاالا فِعٍ بْنِ جُبايٍْْ عانْ  حادَّ هِيْما عانْ نَا
لَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما أانَّهُ خاراجا لِْااجاتِهِ فاات َّب اعاهُ الْمُغِيْْاةِ  صا    عانْ راسُوْلِ اللهِ   بْنِ شُعْباةا عُرْواةا بْنِ الْمُغِيْْاةِ عانْ أابيِْهِ الْمُغِيْْاةِ  

هاا مااءٌ فاصابَّ عالايْهِ حِيْا ف اراغا مِنْ حااجاتِهِ ف ات اواضَّأا واماساحا عالاى الْْفَُّيِْ.   51بِِِدااواةٍ فِي ْ

‘Almr bin Kholid all-Halroniy dial berkalta l telalh menyalmpalikaln kepaldal kalmi dalri all-Lalits yalng mengalbalrkaln dalri 
Ya lhyal bin Sal’id, dalri Sal’ald bin Ibralhim, dalri Nalfi’ bin Juba lir, dalri Urwalh bin all-Mughiralh, dalri alyalhnya l, all-
Mughiralh bin Syu’balh balhwal Ralsulullalh Salw pergi untuk bualng haljalt. Lalntals all-Mughiroh mengikuti belialu 
dengaln membalwal a lir, lallu dial menualngkaln alir untuk belialu ketika l usali bualng haljalt, kemudialn belialu berwudhu 
daln mengusalp kedual khufnyal. 
  

باانُ عانْ يَاْيَا عانْ أابِِ سالاماةا عانْ جاعْفارِ بْنِ عامْرِوبْنِ أمُايَّةا  ث اناا شاي ْ ث اناا أابوُ نُ عايْمٍ قاالا حادَّ هُ أاخْبااهُ أانَّهُ  الضَّمْرِى    حادَّ أانَّ أابِا
  52راااى النَّبِ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما يَاْساحُ عالاى الْْفَُّيِْ. 

Telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Albu Nu’alim berkalta l, telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Sya libaln dalri yalhya l dalri 
Albu Sallalma lh dalri Jal’falr bin Almru bin Umalyyalh a ld-Dhalmri balhwal ba lpalknyal mengalbalrkaln kepaldalnyal 
“Sesungguhnyal ia l melihalt Nalbi Salw mengusalp (menyalpu) di alta ls kedual sepaltunyal.” 

 

انُ قاالا أاخْباانَا عابْدُ اِلله قاالا أاخْباانَا الأاوْزااعِى عانْ يَاْيَا عانْ أابِِ سالاماةا عانْ جاعْ  ث اناا عابْدا أمُايَّةا عانْ  فارِ بْنِ عامْرِو بْنِ  حادَّ
: راأايْتُ النَّبِ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما يَاْساحُ عالاى عِمااماتِهِ وا خُفَّيْهِ.    53أابيِْهِ قاالا

Telalh menceritalka ln kepaldal ka lmi Albdaln berkalta l, telalh mengalbalrka ln kepaldal kalmi A lbdullalh berkalta l, telalh 
mengalbalrka ln kepaldal kalmi a ll-Aluzal’I dalri Yalhya l dalri Albu Sallalma lh dalri Jal’falr bin Almru bin Umalyyalh dalri 
balpalknyal, ial berkaltal: “Alku pernalh melihalt Nalbi Salw mengusalp di altals serbalnnyal daln kedual sepaltunyal.” 

 
50 al-Imam al-Hafid Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Darul Bayan al-

‘Araby, Juz 1, 773-852 H, hlm. 366 
51 al-Imam al-Hafid Ahmad…, hlm. 367. Lihat juga Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 

Bardizbah al-Ju’fiy al-Bukhari, Shahih Bukhari, 256 H, Juz 1, hlm. 59 
52 al-Imam al-Hafid Ahmad…, hlm. 368 
53 al-Imam al-Hafid Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Darul Bayan al-

‘Araby, Juz 1, 773-852 H, hlm. 369 
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• Haldis mengusalp khuf dallalm kitalb Umdalt all-Qalri 

عامْرٌو ثانِِ  حادَّ قاالا  واهْبٍ  ابْنِ  عانِ  الْمِصْرِى  الْفاراجِ  بْنُ  أاصْباغُ  ث اناا  ث اناا  حادَّ  حادَّ بْنِ    قاالا  سالاماةا  أابِِ  النَّضْرعِانْ  أابوُ 
أانَّهُ ماساحا عالاى الْْفَُّيِْ    عابْدِالرَّحْْانِ عانْ عابْدِ اِلله بْنِ عُمارا عانْ ساعْدِ بْنِ أابِِ واقااصٍ عانِ النَّبِِ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما 

ئاً ساعْدٌ عانِ النَّبِ صالَّى اِلله عالايْهِ واسالَّما فالَا واأانَّ عابْدا اِلله بْنا عُمارا ساأالا عُمارا عانْ ذالِ  : ن اعامْ، أِذاا حادَّثاكا شاي ْ كا ف اقاالا
ثاهُ ف اقاالا عُ  تاسْأالْ عانْهُ غايْْاهُ. رُ لعِابْدِ  ما واقاالا مُوْساى بْنُ عُقْباةا: أاخْباانِِ أابوُ النَّضْرِى أانْ أابِا سالاماةا أاخْبااهُ أانَّ ساعْدًا حادَّ

هُ   54اِلله نَاْوا

Telalh menceritalka ln Alsbalgh bin Falralj a ll-Mishriy dalri Ibn Wa lhhalb berkaltal telalh menceritalkaln kepaldalku Almru, 
dial berkalta l telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Albu aln-Naldhr dalri Albu Sallalmalh bin Albdurralhmaln dalri Albdullalh 
bin Umalr dalri Sal’ald bin Albi Walqalsh dalri Nalbi Salw, “Ba lwalsalnnyal belialu mengusalp balgialn altals sepalsa lng 
sepaltunyal” daln Albdullalh bin Umalr bertalnyal tenta lng hall itu kepaldal Umalr, malkal Umalr menjalwalb, “Benalr.” 
Alpalbilal Sal’ald menceritalka ln kepaldalmu sesualtu yalng beralsa ll da lri Nalbi Salw, malkal ja lngaln Talnyal mengenali hall itu 
kepaldal oralng lalin. Musal bin Uqbalh berkaltal, telalh mencerita lkaln kepaldalku Albu aln-Naldhr balhwalsalnnyal Albu 
Sa llalmalh mengalbalrkaln kepaldalnyal, sesungguhnyal Sa l’ald menceritalka ln kepaldalnyal, ma lkal Uma lr berkaltal kepa ldal 
Albdullalh perkalta laln seperti di alta ls.” 
 

ث اناا اللَّيْثُ عانْ يَاْيَا بْنِ ساعِيْدٍ عانْ ساعْدٍ ابْنِ إبِْ راا : حادَّ ث اناا عامْرُوبْنُ خاالِدٍ الْْارَّنُّّ قاالا فِعٍ بْنِ جُبايٍْْ عانْ  حادَّ هِيْما عانْ نَا
صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما أانَّهُ خاراجا لِْااجاتِهِ     نْ راسُوْلِ اللهِ عا   راضِيا اللها عانْهُ عُرْواةا بْنِ الْمُغِيْْاةِ عانْ أابيِْهِ الْمُغِيْْاةِ بْنِ شُعْباةا  

هاا مااءٌ فاصابَّ عالايْهِ حِيْا ف اراغا مِنْ حااجاتِهِ ف ات اواضَّأا واماساحا عالاى  55الْْفَُّيِْ  فاات َّب اعاهُ الْمُغِيْْاةِ بِِِدااواةٍ فِي ْ

 
‘Almr bin Kholid all-Halroniy dial berkalta l telalh menyalmpalikaln kepaldal kalmi dalri all-Lalits yalng mengalbalrkaln dalri 
Ya lhyal bin Sal’id, dalri Sal’ald bin Ibralhim, dalri Nalfi’ bin Juba lir, dalri Urwalh bin all-Mughiralh, dalri alyalhnya l, all-
Mughiralh bin Syu’balh Ra l. balhwal Ra lsulullalh Salw pergi untuk bualng haljalt. Lalntals all-Mughiroh mengikuti belialu 
dengaln membalwal a lir, lallu dial menualngkaln alir untuk belialu ketika l usali bualng haljalt, kemudialn belialu berwudhu 
daln mengusalp kedual khufnyal.  
 

باانُ عانْ يَاْيَا عانْ أابِِ سالاماةا عانْ جاعْفارِ بْنِ عامْرٍوبْنِ أمُايَّةا  ث اناا شاي ْ ث اناا أابوُ نُ عايْمٍ قاالا حادَّ هُ أاخْبااهُ أانَّهُ  الضَّمْرِيِ     حادَّ أانَّ أابِا
 56راااى النَّبِ ص لَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما يَاْساحُ عالاى الْْفَُّيِْ. 

 

Telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Albu Nu’alim berkalta l, telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Sya libaln dalri yalhya l dalri 

Albu Sallalma lh dalri Jal’falr bin Almru bin Umalyyalh a ld-Dhalmri balhwal ba lpalknyal mengalbalrkaln kepaldalnyal 

“Sesungguhnyal ia l melihalt Nalbi Salw mengusalp (menyalpu) di alta ls kedual sepaltunyal.” 

 
54 al-Imam al-‘Allamah Badruddin Abi Muhammad Mahmud Ibn Ahmad al-Aini, Umdat al-Qari Syarh Shahih al-

Bukhari, Dar al-Kotob al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, Juz 3, 855 H, hlm. 143 
55 al-Imam al-‘Allamah Badruddin…, hlm. 146 
56 al-Imam al-‘Allamah Badruddin…, hlm. 148 
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انُ قاالا أاخْباانَا عابْدُ اِلله قاالا أاخْباانَا الأاوْزااعِىُّ عانْ يَاْيَا عانْ أابِِ سالاماةا عانْ جا  ث اناا عابْدا :    عامْرٍو عانْ عْفارِ بْنِ  حادَّ أابيِْهِ قاالا
 57راأايْتُ النَّبِ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما يَاْساحُ عالاى عِمااماتِهِ وا خُفَّيْهِ. 

 

Telalh menceritalka ln kepaldal kalmi ‘Albdaln berkaltal, telalh mengalbalrka ln kepaldal ka lmi Albdullalh berkaltal, telalh 

mengalbalrka ln kepaldalka lmi all-Aluzal’I dalri Yalhya l dalri Albu Sa llalmalh dalri Jal’falr bin Almru bin Umalyya lh dalri 

balpalknyal, ial berkaltal: “Alku pernalh melihalt Nalbi Salw mengusalp di altals serbalnnyal daln kedual sepaltunyal.” 

 

Pemalhalmaln Ibn Haljalr all-Alsqallalni Tentalng Mengusalp Khuf 

 Menurut Ibn Halja lr all-A lsqalla lni sebalgalimalnal belialu mengikuti malzhalb Imalm Syalfi’i, untuk 

pelalksalnala ln mengusalp khuf sendiri cukup dengaln tindalkaln yalng dinalmalkaln sebalgali mengusalp, 

a lrtinyal sa lmal seperti mengusalp sebalgialn ralmbut di kepallal sa lalt berwudhu. Melalkukalnnyal ha lnyal di 

tempalt yalng falrdhu yalitu balgialn altals khuf bukaln palda l balgialn balwa lhnyal, tepi malupun belalkalng khuf 

tersebut. Kalrenal, mengusalp telalh dinyalta lkaln secalral mutlalk daln tidalk salh untuk menetalpkaln sualtu 

kalda lr tertentu. Oleh sebalb itu, cukup dengaln kalda lr yalng dinalmalkaln sebalgali usalpaln. Alpalbilal 

seseoralng membalsuh kedual kalkinyal dengaln nialt wudhu kemudialn memalkali kedual sepalsalng khuf lallu 

oralng itu menyempurna lkaln membalsuh alnggotal wudhu yalng lalin, malkal ial tida lk boleh mengusalp khuf 

menurut Imalm Syalfi’i daln oralng-oralng yalng sependalpalt dengalnnyal dalla lm hall mewaljibkaln 

pelalksalnala ln wudhu secalra l tertib (sebalgalima lnal yalng suda lh dijelalskaln dallalm all-Qur’aln Suralt a ll-Malida lh 

(5) alyalt 6. Jaldi da lpalt dialmbil kesimpulaln balhwal Ima lm Syalfi’i halrus mewaljibkaln tertib ketikal 

melalksalnalkaln wudhu balik itu untuk nialt mema lkali khuf alta lu halnyal bersuci dallalm urusaln beribalda lh 

kepalda l Allla lh Swt. 

 

Pemalhalmaln Ima lm all-Alini Tentalng Mengusalp Khuf 

 Menurut Imalm Halnalfi yalng dimalnal belialu alda llalh alnutaln dalri Ima lm all-A lini, untuk pelalksalnala ln 

mengusalp khuf bermulal dalri jalri kalki diusalp dengaln jalri talngaln hinggal ke betis. Daln waljib mengusalp 

mengikuti malzhalb Halnalfiyyalh yalitu kiral-kiral tigal jalri da lri jalri talngaln yalng palling kecil58, mulali dalri 

balgialn depaln altals palda l setialp kalki, sebalnyalk sekalli usalpaln salja l dengaln memperkiralkaln alpal yalng 

digunalkaln untuk mengusalp. Sallalh saltu syalralt memalkali khuf halruslalh dallalm kealdala ln suci terlebih 

da lhulu, menurut Imalm Halnalfi ketikal memalsukkaln kedual kalki dallalm kealdala ln suci yalng lengkalp itu 

sewalktu berlalku halda lts setelalh memalkali khuf. Merekal tidalk mensyalraltkaln kealda laln suci secalral 

sempurnal palda l walktu sala lt ingin memalkali khuf tersebut. Merekal berpendalpalt jugal balhwal ya lng perlu 

halnyallalh menyempurnalkaln kealda laln suci saljal. Misallnya l seperti seseoralng yalng berhaldalts membalsuh 

kedual kalki sewalktu berwudhu, kemudialn dial mema lkali kedual khuf-nyal. Setelalh mema lkali khuf balrulalh 

dial menyempurnalkaln untuk membalsuh alnggotal wudhu yalng lalinnyal ya lng belum disucikaln. Dalla lm 

hall ini, jikal dia l berhaldalts lalgi setelalh itu, malkal diperbolehkaln untuk mengusalp khuf.  Bisal dialmbil 

kesimpulaln balhwal Ima lm Ha lnalfi tidalk mewa ljibkaln tertib malsuk dallalm da lla lm rukun wudhu. 

 
57 al-Imam al-‘Allamah Badruddin…, hlm. 149 
58 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Abdul Rahman Al Hanafi Al Hashkafiy, Al Dar Al Mukhtar, 

Beirut, Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2002, hlm. 41 
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Meskipun tidalk berturut-turut dalla lm membersihka ln alnggotal baldaln dalla lm berwudhu, tetalp 

diperbolehkaln dengaln allalsaln tersebut.59 

 

Asbabul Wurud Hadis 

 Haldis yalng diriwalya ltkaln oleh all-Bukhalri da llalm kita lb Fa lth all-Balri, menceritalkaln balhwal da lri ja llur 

periwalyalta ln Jalrir bin Albdullalh,  ََاسَْلم اخَِرِمَنْ  terma) مِنْ  lsuk oralng-oralng yalng terkalhir malsuk Islalm). 

Da llalm riwa lyalt Muslim disebutkaln balhwal Ja lrir bin Albdullalh malsuk Islalm setelalh turunnyal suralt a ll-

Ma lidalh. Dallalm riwa lyalt A lbu Dalud melallui jallur Albu Zur’alh dalri A lmr bin Albu Zur’alh dalri A lmr bin 

Ja lrir, merekal berkaltal Sesungguhnyal ya lng demikialn itu yalkni perbualta ln Nalbi Salw menyalpu balgialn 

a ltals sepalsalng sepaltu (khuf) alda llalh setelalh turunnyal sura lt all-Malida lh. Lallu dalla lm riwalyalt a lth-Thalbralni 

melallui jallur Muhalmmald bin Sirin dalri Jalrir dikaltalkaln, Sesungguhnyal kejaldialn itu berlalngsung palda l 

walktu halji Walda l’. Sedangkan haldis periwalya ltaln all-Bukhalri da llalm kitalb Umdalt all-Qalri, menceritalkaln 

balhwal peristiwal ini terjaldi paldal peralng talbuk daln terjaldi berulalng-ulalng menurut sebalgialn riwalyalt 

A lhmald, Imalm Mallik, Albu Dalud. Merekal meriwa lyaltka ln dalri jallur Ubaldalh bin Zalid dalri Urwa lh bin 

a ll-Mughiralh terjaldi hall ini paldal sala lt peralng talbuk daln tidalk berulalng-ulalng, daln hall ini terjaldi palda l 

walktu shallalt shubuh (falja lr). 

 

Pemahaman Kontekstual Hadis  

 Dalam pelaksanaan mengusap khuf pada masa sekarang ada kecenderungan untuk 

mempermudah pelaksanaannya. Seperti dikemukakan oleh salah seorang informan yang menyatakan 

bahwa ketika di rumah ia terkadang tetap melakukan mengusap khuf saat berwudhu. Padahal 

berdasarkan informasi hadis Nabi Saw melakukan mengusap khuf tersebut ketika sedang perang 

tabuk atau dalam kondisi darurat. Boleh jadi, informan tersebut melakukan perbuatan mengusap khuf 

karena mengikuti pendapat dari Imam an-Nawawi yang membolehkannya pelaksanaan khuf ketika 

berada dalam rumah (bersantai). Menurut pemahaman peneliti, pandangan Imam an-Nawawi ini 

keluar dari konteks Asbab al-Wurud hadis. Karena dalam kondisi biasa, seseorang memiliki waktu 

yang lebih lapang dalam beribadah kepada Allah Swt. Dan untuk konteks hadis ini jika diperjelas, 

maka kebolehan ini berlaku hanya untuk tentara yang berada pada daerah-daerah perbatasan. Karena 

ia harus berpatroli melakukan pengawasan teritorial. Peneliti sudah menemukan dasar argumentasi 

mengapa Imam an-Nawawi menyatakan kebolehan tersebut. Akan tetapi, berdasarkan peneliti beliau 

membolehkannya hanya bagi kaum wanita yang berdiam diri di rumah.  

 Menurut pemahaman peneliti, kontekstualisasi hadis ini adalah jika Nabi Saw melakukan 

mengusap khuf pada saat kondisi perang tabuk, maka kebolehan itu dapat ditujukan kepada tentara-

tentara yang menjaga daerah perbatasan, dalam kondisi safar dengan tujuan pendidikan, beribadah ke 

Baitullah yang mana terikat dengan sepatu tersebut. 

 

 

 

 

 
59 al-Imam al-‘Allamah Badruddin Abi Muhammad Mahmud Ibn Ahmad al-Aini, Umdat al-Qari Syarh Shahih al-

Bukhari, diterjemahkan oleh Ruslan Jasim 
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Kesimpulan 

 Da lri pembalhalsaln di altals yalng sudalh peneliti palpalrkaln, malkal da lri itu peneliti dalpalt mengalmbil 

kesimpulalnnyal yalitu sebalgali berikut: 

1. Setelalh melalkukaln penelitialn mengenali pemalhalmaln haldis mengusalp khuf sala lt berwudhu 

menurut Ibn Haljalr all-A lsqalla lni sebalgalima lnal mengutip dalri perkalta laln Imalm Syalfi’i, peneliti 

da lpalt mengalmbil kesimpulaln balhwal syalralt da llalm mema lkali khuf halrus bersuci secalra l 

sempurnal terlebih dalhulu daln wa ljib tertib (berturut-turut) dallalm mela lkukaln penyucialn diri 

(wudhu) tersebut.    

2. Da ln untuk mengenali pemalhalma ln haldis mengusalp khuf sala lt berwudhu menurut Imalm a ll-

A lini sebalgalima lnal mengutip dalri perkalta laln Imalm Halnalfi, peneliti dalpalt mengalmbil 

kesimpulaln balhwal tida lk halrus bersuci secalra l sempurnal sebelum memalkali khuf, alrtinyal 

meskipun seseoralng itu bersucinyal halnyal paldal kedual kalki saljal, malkal diperbolehkaln untuk 

mema lkali khuf tersebut. Kemudialn melalnjutkaln bersuci paldal a lnggotal la linnyal. Belialu tidalk 

mewaljibkaln untuk tertib (berturut-turut) dallalm mela lkukaln penyucialn diri tersebut.  
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